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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara garis besar pedoman transliterasi

itu  adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

arab
Nama Huruf latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba B be

ت ta T te

ث Ṡa Ṡ es (dengan titik diatas)

ج jim J je

ح Ḥa Ḥ ha (dengan titik di atas)

خ kha Kh ka dan ha
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د dal D de

ذ za Z zet (dengan titik di atas)

ر ra R er

ز zai Z ze

س sin S es

ش syin Sy es dan ye

ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘__ koma terbalik

غ gain G ge

ف fa F ef

ق qof Q qi

ك kaf K ka

ل lam L el

م mim M em

ن nun N en

و wau W we

ه ha H ha
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ء hamza

h

__’ apostrof

ئ ya Y ye

2. Vokal

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG

= أ a

أ = i

= أ u

ي أ = ai

أو = au

أ = ā

إي =ī

أو = ữ

a. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /

Contoh :

مرأ جمیلة  = mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فا طمة  = Fatimah

b. Syaddah (tasydid, geminasi )

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

denganhuruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ر بنا  = rabbanā

البر = al-birr

c. Kata sandang (artikel )

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengkuti kata

sandang itu.

Contoh :

الشمس  = asy- syamsu

الر جل = ar-rajulu
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السید ة  = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh“ huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh :

القمر   = al-qamar

البد یع  = al-badī

الجلا ل  = al- jalāl

d. Huruf Hamzah

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan.

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh :

أمر ت  = umirtu

شي ء  = syai’un
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MOTO 

 

دَانهِِ اَوْ  رَةِ فَابََ وَاهُ يُ هَوِّ سَانهِِ  مَا مِنْ مَوْلِدٍ اِلَّا يُ وْلَدُ عَلَى الْفِت ْ رَانهِِ اَوْ يمَُجِّ يُ نَصِّ  
 

“tidak ada seorang manusia yang terlahir kecuali dia terlahir atas fitrah (kesucian 

seperti tabula rasa, kertas yang belum ditulis apapun, masih putih). Maka kedua 

orang tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi. 

(HR. Bukhori Muslim) 
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ABSTRAK

Rohimin Roji’in 2020.“Peran Guru Kelas dalam Menciptakan Suasana
Pembelajaran yang Efektif dan Menyenangkan untuk Menigkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan” Skripsi
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Agus Khumaedy, M.Ag

Kata Kunci: Peran Guru, Pembelajaran Efektif, Motivasi Belajar

Guru memiliki peran yang luar biasa bagi arah pengembangan pendidikan di
Indonesia keberhasilan suatu pendidikan sangat tergantung dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru. Siswa akan terdorong, memiliki motivasi
untuk belajar manakala proses pembelajaran berlangsung efektif dan
menyenangkan.

Dari permasalahan diatas dirumuskan permasalahan dalam skripsi ini yaitu:
(1) Bagaimana peran guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MIS
Tlogopakis. (2) Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru
kelas dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis. Tujuan dari
penelitian ini antara lain. (1) Untuk mendeskripsikan peran guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis (2) Untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis. Manfaat yang bisa
diperoleh dari penelitian ini untuk menambah pengetahuan tentang peran guru
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis yang dilakukan secara interaktif melalui tiga
tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atauVerifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat peran guru kelas III MIS
Tlogopakis, dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, ditunjukkan dengan
penggunaan metode pembelajaran dan pengelolaan kelas, diantaranya
menggunakan metode diskusi, metode ceramah, card sort, reading aloud, reading
guide. Sedangkan pengelolaan kelas dengan dsain tempat dukuk formasi huruf U,
formasi lingkaran, formasi corak tim, kelas tradisional. Guru juga memotivasi
peserta didik dengan memberikan dorongan untuk selalu aktif dalam menjawab
soal maupun aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, guru memberikan
pujian, hadiah, nilai sebagai simbol atas keberhasilan siswa.
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakan Masalah  

Peran seorang guru di dalam proses pembelajaran menjadikan seorang 

guru dijuluki sebagai pahlawan tanpa tandajasa. Kata guru dalam bahasa 

Arab disebut Mu’allim dan dalam bahasa Inggris guru disebut dengan 

teacher yang memiliki arti“Aperson whose occupation is teaching others,” 

yaitu seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain. Guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga 

di masjid, surau, mushala, rumah, dan sebagainya.1 

Maka guru di zaman sekarang sudah mendapat arti yang luas lagi 

dalam masyarakat. Sependapat dengan Ngalim Purwanto, bahwa semua 

orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada 

seseorang atau sekelompok orang dapat disebut guru, misalnya: guru silat, 

guru senam, guru mengaji, guru menjahit, dan sebagainya. Namun dalam 

pembahasan ini, guru yang dimaksud adalah seseorang yang mengajar di 

sebuah lembaga pendidikan, terutama di sekolah Madrasah Ibtidaiyah atau 

setingkat SD yang menjadi guru kelas.2 

                                                             
1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 31. 
2 Iffah Rosyidah, Peran Guru Kelas II Umar Dalam Menciptakan Suasana Pembelajaran 

yang Efektif dan Menyenangkan Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Sisw (Semarang, 2017), 
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Keberhasilan suatu pendidikan sangat tergantung dari proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru. Hal ini seperti 

keterangan dari Asis Saefuddin, beliau menyatakan bahwa keberhasilan 

suatu pembelajaran akan menjadi efektif tergantung dari berbagai faktor. 

Salah satunya adalah bagaimana kita sebagai seorang guru dapat mengemas 

strategi pembelajaran.3 

Menurut Hernowo dalam bukunya Asis Saefuddin menjelaskan bahwa 

proses belajar akan berlangsung sangat efektif jika siswa berada dalam 

keadaan yang menyenangkan dan tidak tertekan. Mereka akan 

melaksanakan semua tugas dan kegiatan dengan ikhlas, senang, dan 

bersemangat. Guru dapat mengemas pembelajaran dengan menyisipkan lagu 

dan permainan-permainan yang menyenangkan sehingga siswa senantiasa 

direfresh.4 

Dari hasil observasi yang dilakukan di MIS Tlogopakis Petungkriyono 

Pekalongan, peneliti mengetahui bahwa motivasi belajar  siswa kelas III 

MIS Tlogopakis sudah baik namun tingkat pemahaman siswa yang masih 

kurang baik, dilihat dari kondisi siswa yang masih labil dan latar belakang 

keluarga dari setiap individu siswa yang berbeda-beda dalam satu kelas, 

namun guru kelals bisa mengatasi dengan baik. Pada saat pembelajaran guru 

juga sudah terampil dalam mengajar serta menggunakan media, metode dan 

model pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh 

                                                             
3 Asis Saefuddin, Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 34. 
4 Ibid, hlm. 34. 
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ketika proses pembelajaran. Misal dalam perannya sebagai pendidik dan 

pengajar guru menyampaikan materi denga baik lebih banyak menggunakan 

metode ceramah dan penugasan di setiap mata pelajaran yang ada di kelas 

III MIS Tlogopakis, serta menggunakan media nyanyian, gambar, sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. Guru lebih melakuakan 

penegasan disetiap kalimat yang sulit dipahami siswa dengan mengulang-

ulang sampai benar-benar siswa faham akan meteri yang di sampaikan oleh 

guru, ketika pembelajaran guru lebih sering mendikte materi dari pada 

menuliskan seluruh materinya dipapan tulis, karena ini lebih efektif agar 

siswa lebih memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Peran guru 

sebagai pengelola kelas ini dilakukan dengan mendesain dan mengubah tata 

ruang setiap minggunya, jika diperlukan melakukan kegiatan belajar 

mengajar diluar kelas agar siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran. 

Peran guru sebagai motivator dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan 

memberikan motivasi disetiap mata pelajarn yang guru ajarkan yang 

berbentuk pujian, hadiah, ulangan, nilai dan jika ada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, guru memberikan hukuman berupa menulis Arab, 

membaca Al-qur’an, hafalan surat pendek, hafalan Asma’ul Khusna, hafalan 

do’a-do’a keseharian siswa seperti do’a mau makan dan minum, do’a mau 

tidur dan sesudah tidur, do’a sebelum belajar dan lain-lain yang dapat 

memberikan pengaruh yang baik untuk siswa. Peran guru sebagai evaluator 

dengan melakukan tes tulis ataupun tes lisan. Jika ada siswa yang belum 

tuntas paling tidak sesuai dengan KKM. Dengan demikian guru sudah 
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melakukan perannya sebagai pendidik dan pengajar, pengelola kelas, 

motivator dan evaluator.5 

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangat penting. Sering kali siswa yang kurang berprestasi 

bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan 

tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha 

mengerahkan segala kemampuannya. Proses pembelajaran akan efektif  

apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar. Maka dalam upaya 

meningkatan kualitas pendidikan, proses pembelajaran memiliki peran yang 

penting, karena bagaimanapun bagusnya kurikulum tanpa didukung proses 

pembelajaran yang efektif tidak akan memiliki nilai apa-apa. 

Oleh sebab itu, dengan melihat permasalahan yang ada, peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru Kelas dalam Menciptakan 

Suasana Pembelajaran yang Efektif dan Menyenangkan untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III MIS Tlogopakis 

Petungkriyono Pekalongan”, dengan harapan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan MIS Tlogopakis Petungkriyono 

Pekalongan terutama dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

                                                             
5 Susana Nugraheni, Guru kelas III MI Salafiyah Tlogopakis Petungkriyono, Wawanxara 

Pribadi, Petungkriyono, 14 Juli 2019. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan pada latar belakang, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran guru kelas dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono 

Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru  

kelas dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III 

MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru kelas dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

peran guru kelas dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan.  
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D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat teoritis yang di harapkan dalam penelitian ini untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

terutama berkaitan dengan pentingnya peran guru kelas dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut: 

a. Bagi Madrasah 

Memberikan manfaat praktis bagi madrasah untuk 

menambah wawasan dan mendorong kinerja guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

b. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan mendorong dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Bagi Siswa  

Mampu menigkatkan motivasi belajar siswa dan 

menambah pengetahuan siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal pengalaman dan pengetahuan menambah 

khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan serta sarana untuk 

menerapkan ilmu yang diperoleh.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pndekatan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

Kualitatif, penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena 

atau gejala yang bersifat alami. Pendekatan ini digunakan untuk 

menghasilkan data yang diperoleh dari berbagai pihak yang 

terkait untuk mengambil suatu kesimpulan pada data penelitian 

melalui peran guru di MI kelas III MIS Tlogopakis 

Petungkriyono Pekalongan. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (feald Research), penelitian ini bermaksud untuk 

memahami gejala-gejala yang diselidiki. Penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh objek penelitian, misalnya perilaku, presepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic,dengan cara 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis masalah 

yang ada secara mendalam tentang peran guru kelas dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di 

MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Tlogopakis Jalan 

Kambangan Desa Tlogopakis Kecamatan Petungkriyono 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 14 Juli 2019 sampai 

dengan Selesai. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.6  

 

                                                             
6Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308. 
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Dalam hal ini yang dijadikan sumber data primer adalah 

data-data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara 

kepala madrasah, bagian kurikulum, guru kelas III dan siswa 

kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. Maupun 

pengamatan langsung dalam proses kegiatan bembelajaran 

mengajar. Sumber data ini yang dapat membantu secara 

menyeluruh mengenai peran guru kelas dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis 

Petungkriyono Pekalongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang menjadi bahan penunjang 

dalam penelitian. Adapun yang dijadikan sumber yaitu berupa 

buku yang relevan, jurnal, majalah ataupun internet, siswa dan 

buku komunikasi catatan tingkah laku siswa. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan 

prosedur yang standar. Ada beberapa teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data secara 

sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 
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fenomena yang diteliti.7 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

peran guru kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan motivsi belajar siswa kelas 

III.MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah sebuah percakapan antara dua 

orang atau lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh peneliti 

kepada subjek atau sekolompok subjek penelitian untuk 

dijawab.8 

Wawancara dilakukan dengan bertemu dan bertatap muka 

secara langsung pada narasumber guna mendapatkan informasi 

yang mendalam terkait dengan penelitian. Wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara terstruktur yang dilakukan dengan 

menggunakan instrumen pedoman wawancara.9 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Dalam melakukan wawancara, sealin harus membawa 

                                                             
7 Bisri Mustofa, Metode Menulis Skripsi dan Tesis (Yopgyakarta: Optimis, 2008), hlm. 56 
8 Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bagi Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan dan Humaniora (Bandung: Pusaka Setia, 2013), hlm. 130. 
9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 162. 
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instrumen sebagai pedoman untuk wawancara maka pengumpul 

data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, 

gambar, brosur, dan materi lainnya yang dapat membantu 

pelaksanaan wawancara menjadi lancar.10 

Penulis melakukan pengumpulan data melalui wawancara 

ini dengan pihak-pihak yang terkait diantaranya: kepala 

madrasah, guru-guru, staff, dan siswa di MIS Tlogopakis 

Petungkriyono Pekalongan, mengenai upaya, faktor pendukung, 

dan faktor penghambat MIS Tlogopakis dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data dengan menggunakan dokumen-dokumen yang ada 

misalnya berupa catatan arsip, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.11 

Metode ini akan digunakan untuk memeperoleh data yang 

sifatnya documenter seperti data-data tentang struktur organisasi 

madrasah dan visi misi madrasah, serta situasi dan kondisi MIS 

Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,Cet. Ke-25 (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 138. 
11 Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bagi Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan dan Humaniora (Bandung: Pusaka Setia, 2006), hlm. 230. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain, dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu suatu metode penelitian 

dengan cara menggambarkan dan melukiskan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adanya.12 

Setelah data yang diharapkan oleh penulis telah terkumpul maka 

langkah selanjutnya adalah data itu disusun untuk kemudian diadakan 

analisis data, dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

deskriptif analisis dan korelasional. Dengan demikin, laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut dan sejauh mungkin akan menyusunya 

dalam bentuk aslinya, peneliti juga akan menguji keterkaitan antara 

variabel baik dalam bentuk hubungan maupun pengaruh. 

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Reduksi Data 

Menawarkan suatu teknik analisis yang lazim disebut 

dengan interaktif model. Teknik analisis ini pada dasarnya 

terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data (Data Reduction), 

                                                             
12 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 181. 
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penyajian data dan penarikan serta penyajian kesimpulan, 

reduksi data bukan asal membuang data yang tidak diperlukan 

melainkan maerupakan yang dilakukan oleh peneliti selama 

analisis dilakukan, dan merupakan langkah yang tak terpisahkan 

dari analisis data. Langkah reduksi data melibatkan beberapa 

tahap, tahap pertama langkah-langkah editing, pengelompokan 

dan meringkas data, kedua menyusun kode-kode dan catatan-

catatan mengenai beberapa hal termasuk yang berkenaan dengan 

aktivitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat 

mengumpulkan tema-tema.13 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer.14 

Tahapan reduksi data dilakukan untuk merangkum data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang ada di lapangan. 

Sehingga setelah data terkumpul perlu untuk difokuskan sesuai 

dengan rumusan masalah dalam penelitian. 

 

 

                                                             
13 Pawito, Penelitian komunikasi Kualitatif (Jogjakarta: LKIS, 2007), hlm. 104. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 246. 
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b. Display Data 

Selanjutnya menyajikan data. Dalam penyajian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya.15 

c. Verifikasi Data  

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan data 

verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat 

sementara, dan hasil akan berubah bila tidak ditemukan bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data yang 

berikutnya.16  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 99. 
16 ibid, hlm. 95. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan dan penyusunan skripsi ini kami 

menyusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan tentang peran guru kelas dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan.  

BAB II Landasan Teori, Dalam bab ini berisi Landasan Teori 

meliputi peran guru (pengertian guru,dan tugas guru). Pembahasan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (pengertian pembelajarn 

efektif dan menyenangkan). Pembahasan motivasi belajar siswa (pengertian 

motivasi, fungsi motivasi dan peran motivasi). Kajian pustaka dan kerangka 

berpikir.  

BAB III data peran guru kelas dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

Dalam bab ini menyajikan tiga sub bab. Sub bab pertama 

mendeskripsikan profil MIS Tlogopakis yang meliputi sejarah MIS 

Tlogopakis, letak geografis madrasah, visi misi dan tujuan, identitas MIS 

Tlogopakis, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana madrasah. Subbab kedua mendeskripsikan peran guru MIS 

Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. subbab ketiga menjelaskan 
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pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

BAB IV Analisis data peran guru kelas dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

Dalam bab ini terdiri dari analisis program madrasah MIS Tlogopakis 

Petungkriyono Pekalongan dan analisis peran guru kelas dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 

BAB V Penutup, Bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran 

tentang peran guru kelas dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan di 

MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. Dapat disimpulkan bahwa: 

Terdapat peran guru kelas dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas III MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan, hal ini dapat diketahui 

dari peran guru ketika berada dalam proses pembelajaran, guru menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dengan 

menggunakan; metode dan media pembelajaran meliputi metode ceramah; 

card sort, reading guide, setting kelas untuk mengatur proses belajar 

meliputi kelas tradisional, berbentuk lingkaran; berbentuk regu, berbentuk 

huruf U. Selain itu memberi reward berupa pujian; memberikan nilai 

kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran, memberi punishment berupa 

memindahkan posisi duduk; berdiri di depan kelas kepada siswa yang tidak 

tertib ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Terdapat faktor pendukung peran guru dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk menigkatkan motivasi 

belajar siswa diantaranya guru yang sudah berkualifikasi SI dan 

bersertifikasi. Adapun faktor penghambat peran guru dalam menciptakan 
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suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk menigkatkan 

motivasi belajar siswa diantaranya perbedaan karakter siswa dan tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda dan keadaan kelas yang tidak kondusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan di kelas 

MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan. Tentang peran guru kelas 

dalam  menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

untuk menigkatkan motivasi belajar siswa maka peneliti mempunyai 

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan antara lain: 

1. Bagi Lembaga 

a. Diharapkan terus menerus memperhatikan cara mengajar guru 

b. Diharapkan untuk tetap meningkatkan kerja sama dengan wali 

murid agar siswa mempunyai waktu yang efektif untuk belajar 

dan istirahat ketika dirumah 

c. Berusaha menggali potensi siswa dengan mengembangkan 

ekstrakulikuler agar motivasi belajar tidak membosankan 

d. Memvariasikan pembelajaran pada outdoor/ outbound agar tidak 

bosan, bisa dengan tempo enam bulan sekali atau satu tahun 

sekali serta setiap anak diberikan tugas wajib dengan 

mempertanggungjawabkan pelajaran itu melalui cara pengujian 

sendiri. 
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2. Bagi Guru Kelas III MIS Tlogopakis 

a. Bagi guru kelas untuk terus divariasikan lagi metode dan strategi 

yang telah digunakan dalam proses belajar mengajar, agar siswa 

dalam belajar tidak bosan dan antusias dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Diharapkan kepada setip guru untuk lebih memperhatikan siswa 

yang kurang antusias dalam proses pembelajaran 

c. Diharapkan kepada setiap guru untuk mengembangkan diri baik 

dari aspek pengetahuan dan teknologi. 

d. Diharapkan kepada setiap guru untuk tetap belajar psikologi 

perkembangan dan psikologi pembelajaran sehingga bisa 

menangani siswa yang bermasalah. 

3. Bagi OrangTua 

a. Kepada orang tua untuk selalu mengawasi, membina, mendidik, 

dan selalu menjaga anak, bila anak kurang motivasi dalam 

belajar. 

b. Kepada orang tua untuk selalu bertanya kepada guru tentang 

kondisi anaknya dalam belajar dan perkembangannya. 

4. Bagi siswa 

a. Untuk siswa belajarlah yang rajin, bermain dengan belajar, 

berusaha meniru teman-teman yang baik dan pintar. 

b. Untuk siswa jika tidak dapat mengikuti pembelajaran atau tidak 
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paham bertanyalah kepada guru, teman dikelas atau orang tua 

bila dirumah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti agar terlebih 

dahulu melakukan observasi sebelum penelitian, disarankan untuk 

mencari dan membaca referensi lebih banyak lagi sehingga hasil 

penelitian selanjutnya semakin baik serta dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan yang baru. 
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Lampiran 2

CATATAN LAPANGAN 1

Hari : Kamis

Tanggal : 04 Juli 2019

Jam : 10.30-13.00 WIB

Pada penelitian pertama peneliti datang ke madrasah dengan pakaian rapi

guna melaksanakan penelitian terhadap guru kelas III dan mengamati kegiatan

peroses pembelajaran di kelas III, sambil menunggu waktu istirahat dan

pembelajaran selesai, peneliti mengamati sekeliling madrasah, mengamati peserta

didik, peneliti juga mengamati guru-guru. Peneliti bertemu guru kelas III peneliti

melakukan dialog, lalu peneliti pamit pulang.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



CATATAN LAPANGAN 2

Hari : Senin

Tanggal : 11 November 2020

Jam : 10.00-12.00

Seperti pada penelitian hari pertama, tanggal 04 Juli 2020, peneliti

melakukan observasi penelitian dan wawancara. Dengan seragam rapi, menemui

Bapak Wanuri guna meminta izin wawancara dan observasi di MIS Tlogopakis

Petungkriyono Pekalongan, diizinkannya melakukan observasi di sekolahnya

maka peneliti meminta data-data yang terkait kepada staff Tata Usaha guna

melengkapi data-data yang ada di skripsi.

Setelah itu peneliti memohon kepada Kepala Madrasah untuk berkenan

menjadi narasumber terkait data yang di butuhkan dalam skripsi, Bapak kepala

madrasah bersedia menjadi narasumber gunamemberikan penjelasan-penjelasan

yang di inginkan peneliti terkait data-data skripsi.

Setelah selesai melakukan sesi wawancara terhadap Bapak Kepala

Madrasah peneliti melakukan observasi kegiatan-kegiatan yang ada di MIS

Tlogopakis Petungkriyono
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CATATAN LAPANGAN 3

Hari : Senin

Tanggal : 04 November 2020

Jam : 12.30-16.00 WIB

Peneliti datang ke madrasah dengan pakaian rapi guna melaksanakan

penelitian terhadap guru kelas dan mengamati kegiatan proses pembelajaran,

peneliti mengamati sekeliling madrasah termasuk majalah dinding madrasah. saya

menemui guru kelas meminta izin untuk wawancara dengan beliau guru kelas

langsung memberi izin dan saya langsung melakukan wawancara.

Setelahitu saya mengamati kegiatan proses pembelajaran. Peneliti juga

mengamati guru-guru lainya yang sedang mengajar di kelas. peneliti pamit pulang

setelah selesai.
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CATATAN LAPANGAN 4

Hari : kamis

Tanggal : 6 Januari 2020

Jam : 09.00-10.30 WIB

Seperti yang sebelum-sebelumnya peneliti dating dengan memakai pakaian

rapi guna melakukan penelitian, di hari selanjutnya penelitian ini peneliti

melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas.Sambil menunggu

istirahat, saya mengambil dokumentasi tentang data pendukung penelitian. Saya

meminta kesediaan waktu dengan Ibu Susana dan beliau bersedia. Saya mulai

wawancara dengan Ibu Susana Nugraheni, S.Pd.I .Saya melakukan wawancara

kira-kira 30 menit. Setelah itu saya melakukan wawancara dengan narasumber

kedua Bpk. Wanuri, S.Pd.I

Setelahitu saya melakukan pengamatan untuk melengkapi data-data

penelitian yang kurang. Peneliti juga mengamati guru-guru selama proses

pembelajaran. peneliti pamit pulang setelah data terlengkapi.
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CATATAN LAPANGAN 2

Hari : Kamis

Tanggal : 05 Maret 2020

Jam : 10.00-12.00

Seperti pada penelitian hari pertama, tanggal 04 Juli 2020, peneliti

melakukan observasi penelitian dan wawancara. Dengan seragam rapi, menemui

Ibu Susana Nugraheni guna melakukan wawancara dan observasi di MIS

Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan, Peneliti meminta data-data guna

melengkapi data-data yang ada di skripsi.

Setelah itu peneliti memohon kepada kepala madrasah untuk berkenan

menjadi narasumber terkait data yang di butuhkan dalam skripsi, Bapak kepala

madrasah bersedia menjadi narasumber guna memberikan penjelasan-penjelasan

yang di inginkan peneliti terkait data-data skripsi.

Setelah selesai melakukan sesi wawancara terhadap Bapak kepala madrasah

peneliti melakukan observasi kegiatan-kegiatan yang ada di MIS Tlogopakis
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI

PERAN GURU KELAS DALAM MENCIPTAKAN SUASANA
PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF DAN MENYENANGKAN UNTUK

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS III MIS
TLOGOPAKIS PETUNGKRIYONO PEKALONGAN

Berilah tanda cek (√) pada kolom Ya/ Tidak dengan melihat kesesuaian
antara pernyataan dengan kenyataan yang sesungguhnya!

No Butir-butir
pengamatan

Deskripsi Hasil Observasi
Ya Tidak

1
Guru memberi motivasi
sebelum memulai
pembelajaran


Dibuktikan dengan foto
kegiatan proses pembelajaran di
kelas III MIS Tlogopakis

2
Guru menggali
kemampuan siswa
berkaitan dengan materi


Dibuktikan dengan foto
kegiatan proses pembelajaran di
kelas III MIS Tlogopakis

3

Gurru meminta siswa
untuk melakukan
pengamatan terhadap
media pembelajaran.


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

4

Guru mendorong siswa
untuk membuat
pertanyaan tentang
media yang telah di
amati


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

5

Guru meminta siswa
untuk mengumpulkan
informasi terkai dengan
media secara berdiskusi
kelompok


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

6
Guru meminta siswa
untuk melakukan
diskusi kelompok


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis
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7

Guru meminta
perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

8
Guru membimbing
siswa dari kelompok lain
untuk berpendapat


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

9

Guru memberikan
pertanyaan berkakitan
dengan materi
pembelajaran


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

10

Guru memberikan pujian
kepada siswa atas kerja
kerasnya dalam
memahami materi


Dibuktikan dengan hasil nilai
siswa

11

Megnamati peran guru
kelas III MIS
Tlogopakis
Petungkriyono


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis

12
Mengamati respon
peserta didik ketika
proses pembelajaran


Dibuktikan dengan foto kegiatan
proses pembelajaran di kelas III
MIS Tlogopakis
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Foto Kantor MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan

Foto Ruang Kelas MIS Tlogopakis Petungkriyono Pekalongan
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Foto Wawancara dengan Bapak Kepala  MIS Tlogopakis Petungkriyono

Foto Wawancara dengan Guru Kelas MIS Tlogopakis
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Foto Partisipasi Siswa
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Foto Kegiatan Diskusi Kelompok

Foto Hasil Kerja Kelompok
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Foto Hasil Cart Sort

Foto Tugas Resitasi
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Foto Media Pembelajaran
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